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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses perdamaian Israel-Palestina dari perspektif feminis

multikultural dengan menfokuskan pembahasan pada partisipasi perempuan Israel. Pandangan feminisme

secara umum berasumsi bahwa perempuan dinilai lebih damai dibanding dengan laki-laki, serta kesetaraan

gender secara alami mendukung kebijakan yang mengarah kepada perdamaian. Meskipun demikian Israel

yang memiliki tingkat kesetaraan gender tertinggi di kawasan Timur Tengah dengan level 72 berdasarkan

Global gender gap index 2016 masih menghadapi konfrontasi militer dengan Palestina hingga saat ini.

Kontradiksi antara asumsi feminis dan fakta-fakta yang terjadi di Israel dianalisis dengan menggunakan

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis dari Miles dan Huberman dan

menggunakan teori perdamaian feminisme Brock Utne. Tesis ini menemukan bahwa terdapat tiga hambatan

dalam partisipasi perempuan Israel sebagai peace maker pencipta perdamaian , yang pertama diskriminasi

perempuan dalam politik dan dalam gerakan perdamaian yang disebabkan oleh dominasi patriarki dalam

masyarakat Israel yang militer sentrik, yang kedua diskriminasi terhadap perempuan Mizrahi yang

disebabkan oleh dominasi perempuan Ashkenazi dan yang terakhir hambatan dari nilai tradisional Yahudi

yang menghambat aktivitas perempuan dalam ruang publik. Kata kunci: Perempuan Israel, proses

perdamaian, Israel-Palestine, feminis multikultural.
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<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis is conducted to explore Israel Palestine peace process from multicultural feminism perspective

by enlightening Israeli women participation. Feminism generally assumes that women are inherently more

peaceful than men and gender equality will naturally support policy that lead to peace. Nevertheless Israel

whose highest level of gender equality in Middle East Region with level 72 based on global gender gap

index 2016 , still face military confrontation with Palestine until recent day. The contradiction between

feminist assumption and facts that occurred in Israel is analyzed by using qualitative method and descriptive

analysis approach of Miles and Huberman and using Brock Utne rsquo s feminist peace theory . This thesis

finds that there are three obstructions in Israel women participation as peace keeper, first is women

discrimination in politic and peace activism caused by domination of patriarchy in military centric society,

second is Mizrahi women discrimination caused by Ashkenazi women domination and the last obstruction

comes from Jewish traditional value that constrain women activity in public realm.Keywords Israeli women

participation, peace process, Israel Palestine, multicultural feminism.
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